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ABSTRAK

Latar Belakang :Penelitian ini dilakukan karena kesehatan mata adalah aspek penting dalam
kesejahteraan umum seseorang. Dalam konteks pendidikan, pengetahuan yang memadai tentang
kesehatan mata pada usia dini dapat membantu siswa dalam menjagapenglihatan mereka dan
mengadopsi praktek yang sehat sepanjang hidup mereka.
Tujuan :Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan siswa-siswi tentang
kesehatan mata di sdn 002 tanah grogot kal-tim.
Metode : Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan
menggunakan kuesioner yang disesuaikan untuk siswa sekolah dasar. Hasil : Total sampel yang
diteliti sebanyak 58 orang yang terdiri dari 29 laki-laki dan 29 perempuan, tingkat pengetahuan di
SDN 002 Tanah Grogot Kal-Tim mempunyai tingkat pengetahuan tentang kesehatan mata yang
cukup sebanyak 44 orang 75,87% disisi lain juga ada beberapa yang didapatkan dengan
pengetahuan baik sebanyak 8 orang 13,80% disusul dengan pengetahuan kurang sebanyak 6 orang
10,34%.Kesimpulan : Tingkat pengetahuan tentang kesehatan mata di SDN 002 Tanah Grogot
Kal-Tim masih perlu ditingkatkan karena didapatkan dengan pengetahuan cukup mengenai
kesehatan mata dasar.
Kata Kunci : Pengetahuan,Kesehatan mata,Evaluasi Pengetahuan siswa,

Kemampuan siswa SD, Sekolah Dasar

ABSTRACT

Background : This research was conducted because eye health is an important aspect of a person's
general well-being. In an educational context, adequate knowledge of eye health at an early age
can help students maintain their eyesight and adopt healthy practices throughout their
lives.Objective: This study aims to evaluate the level of knowledge of students about eye health at
SDN 002 Tanah Grogot Kal-tim. Methods: The research design used in this study was a survey
using a questionnaire adapted for elementary school students. Results: The total sample studied
was 58 people consisting of 29 men and 29 women, the level of knowledge at SDN 002 Tanah
Grogot Kal-Timhad a sufficient level of knowledge about eye health as many as 44 people
75.87% onthe other hand there were also some obtained with good knowledge as many as 8 people
13.80% followed by less knowledge as many as 6 people 10.34%.Conclusion: The level of
knowledge about eye health at SDN 002 Tanah Grogot Kal-Tim still needs to be improved because
it is obtained with sufficient knowledge about basic eye health.

Keywords: Knowledge, Eye Health, Student Knowledge Evaluation, Elementary School students'

abilities.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penglihatan adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam seluruh aspek
kehidupan termasuk diantaranya pada proses pendidikan. Penglihatan juga
merupakan jalur informasi utama, oleh karena itu keterlambatan melakukan koreksi
terutama pada anak usia sekolah akan sangat mempengaruhi kemampuan menyerap
materi pembelajaran dan berkurangnya potensi untuk meningkatkan kecerdasan.
Meskipun fungsinya bagi kehidupan manusia sangat penting, namun sering Kkali
kesehatan mata kurang terperhatikan, sehingga banyak penyakit yang menyerang
mata tidak diobati dengan baik dan menyebabkan gangguan penglihatan atau
kelainan refraksi.

Kesehatan mata anak memegang peran penting dalam memenuhi aktifitas
keseharian anak hingga akhir hidupnya sehingga diperlukan suatu usaha yang
menyeluruh dalam meningkatkan dan mempertahankan kesehatan mata
(Kementerian Kesehatan, 2016). Upaya dalam mengurangi dampak buruk pada
penglihatan anak yang dapat dilakukan berupa pemeriksaan refraksi secara berkala,
edukasi orang tua, bimbingan konseling kepada anak dalam usaha menjaga
kesehatan mata serta melakukan case finding bagi pelayanan primer serta juga
dapat melakukan upaya ophtalmology komunitas (Kementerian Kesehatan, 2016).
Berdasarkan data WHO (2014), menyebutkan 285 juta orang diperkirakan akan
tunanetra di seluruh dunia, 39 juta buta dan 246 memiliki low vision. Penyebab
utama gangguan penglihatan di dunia adalah refraksi (43%), katarak (30%) dan
glaukoma (2%). Kelompok umur yang paling berisiko mengalami gangguan
penglihatan dan kebutaan adalah kelompok umur > 50 tahun dan umur < 15 tahun.
Diperkirakan 19 juta anak-anak di dunia mengalami gangguan penglihatan, 12 juta
diantaranya disebabkan oleh refraksi dan 1,4 juta anak-anak telah mengalami
kebutaan.

Berdasarkan data dari World Healt Organization (WHO, 2020) diperkirakan
hampir 18,9 juta anak di bawah 15 tahun mengalami gangguan ketajaman
penglihatan. Anak-anak dan remaja di Indonesia yang golongan ekonomi menengah

ke atas mempunyai angka kejadian miopia yang semakin meningkat, dimana 39
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